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I N F O R M A S I     A R T I K E L  
Abstrak. Tanaman teh merupakan tanaman perkebunan yang telah dibudidayakan secara luas di 

Indonesia dan memberikan potensi sebagai penyerap gas karbon dioksida (CO2). Namun potensi 

penyerapan karbon pada berbagai ketinggian tempat penanaman teh belum banyak diketahui. 

Tujuan penelitian adalah untuk memperkirakan cadangan karbon, dan serapan CO2 perkebunan 

teh tua berumur sekitar 45 tahun pada beberapa ketinggian tempat. Penelitian dilaksanakan di 

kebun PTPN VIII di afdeling Parakan Salak, Sukabumi, Jawa Barat dan Laboratorium Terpadu, 

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar, Sukabumi, Jawa Barat pada bulan Maret 2018. 

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode survei  dan pengamatan tanaman contoh pada tiap 

ketinggian dengan cara purposive random sampling. Pengambilan data dilakukan pada ketinggian 

535, 737, dan 867 m di atas permukaan laut (dpl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa cadangan 

karbon tanaman teh pada ketinggian 535, 737, 867 m dpl secara berturut-turut adalah 68, 64, dan 

31 t ha-1, atau setara dengan serapan karbon dioksida secara berturut-turut 251, 234, dan 115 t 

ha-1. Cadangan karbon tanah berturut-turut adalah 76, 72, dan 60 t ha-1, sedangkan cadangan 

karbon serasah tanaman teh masing-masing 0,7; 0,4; dan 0,8 t ha-1. Hasil penelitian ini 

menyumbangkan faktor emisi perkebunan teh tua untuk inventarisasi gas rumah kaca. 

Abstract.  Tea plant is a plantation crop that has been widely cultivated in Indonesia and provides 

a potential as a carbon dioxide absorption. However, the potential for carbon dioxide (CO2) 

absorption at various elevations where tea is grown is not widely known. The research objective 

was to estimate carbon stock and CO2  uptake of tea plantation at several planting elevations. The 

research was conducted at the PTPN VIII plantation in Parakan Salak afdeling, Sukabumi, West 

Java and the Integrated Laboratory, Indonesian Industrial and Beverage Crops Research Institute, 

Sukabumi, West Java in March 2018. The research was carried out using a survey method and 

observation of sample plants at each elevation was conducted by purposive random sampling 

method. Data were collected at elevations of 535, 737, and 867 m above sea level (asl) on mature 

plantation. The results showed that the carbon stocks of tea plants at elevations of 535, 737, 867 

m asl were 68, 64, and 31 t ha-1, respectively. These are equivalent with 251, 234, and 115 t ha-1 

absorption of carbon dioxide by tea plantations, from the respective elevations. At the respective 

elevation, soil carbon stocks were 76, 72, and 60 t ha-1, while tea plant litter carbon stocks 

(necromass) were 0.7; 0.4; and 0.8 t ha-1. This research result may contribute to the emission 

factor of mature tea plantation of the national greenhouse gas inventory. 
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Pendahuluan 

Pemanasan global menyebabkan peningkatan suhu 

udara rata-rata yang memicu terjadinya perubahan iklim 

dunia. Pemanasan global disebabkan oleh meningkatnya 

konsentrasi gas-gas rumah kaca yang dihasilkan dari 

aktivitas manusia terutama penggunaan energi bahan 

bakar, kegiatan alih tataguna lahan dan kehutanan 

(Pratama dan Parinduri 2019). Emisi gas rumah kaca yang 

paling besar adalah karbon dioksida (CO2). Konsentrasi 

karbon dioksida dan gas rumah kaca lainnya yang terus 

meningkat menyebabkan pemanasan global dan perubahan 

iklim (Ahuja et al. 2010; Watson et al. 2000). Oleh sebab 

itu diperlukan upaya untuk menanggulangi perubahan 

iklim global, salah satunya dengan cara menurunkan emisi 

karbon dioksida di atmosfer. Emisi karbon dioksida di 

atmosfer dapat diturunkan melalui kegiatan antara lain 

pengelolaan tanaman tahunan dengan baik (Uthbah et al., 

2017; Oktaviona et al., 2017).  

Pengurangan laju pemanasan global melalui 

penyerapan karbon dioksida di atmosfer oleh tanaman 

tahunan menjadi alternatif untuk mengurangi perubahan 

iklim, yaitu dengan konservasi hutan dan penghutanan 

melalui tanaman tahunan (Hairiah dan Rahayu 2007). 

Sistem penggunaan lahan berbasis tanaman tahunan 

memiliki kapasitas yang relatif tinggi untuk menangkap 
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dan menyimpan karbon dioksida di atmosfer dalam 

vegetasi, tanah, dan biomassa tanaman (Nair 2011). 

Tanaman perkebunan memiliki peran penting dalam 

menyerap karbon dioksida dan penyimpanan karbon dalam 

biomassa tanaman dan tanah. Hal ini menjadikan 

penanaman tanaman perkebunan sebagai strategi potensial 

untuk mitigasi perubahan iklim (Shirima et al. 2015; Agus 

et al. 2009). Kandungan karbon pada tanaman 

menggambarkan berapa besar tanaman tersebut dapat 

mengikat karbon dioksida dari udara yang diserap melalui 

proses fotosintesis. Sebagian karbon akan menjadi energi 

untuk proses fisiologi tanaman, dan sebagian akan 

tesimpan dalam biomassa tanaman (Bismark, Subiandono, 

dan Heriyanto 2008; Rinjani, Setyaningsih, dan Rusli 

2018).  

Teh merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

dikembangkan secara luas di Indonesia. Luas lahan 

penanaman teh di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 

109.936 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan 2019). 

Tanaman teh merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang mampu mengurangi karbon dioksida di udara. 

Tanaman teh menyerap karbon dioksida dari udara dalam 

proses fotosintesis, kemudian menyimpannya dalam 

bentuk biomassa yang tersebar di akar, batang, dan daun, 

maupun pada serasah (Pramanik dan Phukan 2020; 

Rokhmah, Wibowo, dan  Supriadi 2016; Pang et al. 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan di perkebunan Pagilaran 

menunjukkan bahwa cadangan karbon tanaman teh rata-

rata 32,87 toh C/ha (Hardjo et al., 2014). Hasil penelitian 

lain menunjukkan rerata cadangan karbon perkebunan teh 

di Cina pada kisaran 28,02-31,31 ton C/ha (Zhang et al. 

2013). 

Perkebunan teh di Indonesia berdasarkan ketinggian 

tempat dibagi menjadi 3, yaitu perkebunan daerah rendah 

pada ketinggian <800 m dpl dengan suhu rata-rata 

23,86°C, perkebunan daerah sedang pada ketinggian 800–

1.200 m dpl dengan suhu rata-rata 21,24°C, dan 

perkebunan daerah tinggi pada ketinggian 1.200 m dpl 

dengan suhu rata-rata 18,98°C (Effendi et al. 2010). 

Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman teh. Suhu 

yang berbeda pada setiap ketinggian akan mempengaruhi 

proses fisiologi tanaman teh. Semakin tinggi tempat maka 

suhu semakin rendah dan proses metabolisme tanaman teh 

akan berjalan semakin lambat (Ayu, Indradewa, dan 

Ambarwati 2012). Beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap cadangan karbon di areal perkebunan atau 

kawasan hutan adalah ketinggian tempat, kekayaan 

spesies, dan kerapatan tanaman (Pragasan 2020), selain itu 

juga topografi, suhu, curah hujan, serta praktek 

pengelolaan yang diterapkan (Sharma et al. 2016). Hasil 

penelitian Yohannes et al. (2015) juga menunjukkan 

bahwa penyerapan karbon di suatu ekosistem hutan  

ditentukan oleh gradien ketinggian lokasi. 

Sehubungan dengan semakin tingginya tempat 

penanaman, diperkirakan mempengaruhi biomassa      

tanaman teh dan pada akhirnya mempengaruhi stok karbon 

yang tersimpan. Oleh sebab itu penelitian bertujuan 

mengestimasi cadangan karbon dan serapan CO2 tanaman 

teh pada beberapa ketinggian tempat penanaman. 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan di kebun PTPN VIII di 

Parakan Salak, Sukabumi, Jawa Barat dan Laboratorium 

Terpadu, Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar, 

Sukabumi, Jawa Barat pada bulan Maret 2018. Bahan 

penelitian adalah tanaman teh klon TRI berumur ±45 

tahun, yang ditanam pada ketinggian 535 m dpl 

(6°48'19.7"S 106°43'04.6"E), 737 m dpl (6°47'11.4"S 

106°42'04.2"E), dan 867 m dpl (6°46'29.1"S 

106°42'49.1"E) (Gambar 1), jenis tanah Andisol. 

 

Gambar 1. Titik koordinat lokasi pengambilan contoh 

tanaman teh di perkebunan teh PTPN VIII, 

Parakan Salak, Sukabumi, Jawa Barat 

Figure  1.     Coordinates of tea plant sampling locations 

at PTPN VIII tea plantation, Parakan Salak, 

Sukabumi, West Java 

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode 

observasi lapangan dan penentuan tanaman contoh pada 

tiap ketinggian tempat dilakukan dengan teknik purposive 

random sampling. Pengambilan data dilakukan pada 

masing-masing ketinggian 535, 737, 867 m dpl, dan pada 

tiap ketinggian terdiri dari 10 tanaman contoh pada luasan 

plot sampling 1 ha (Gambar 2), dengan populasi tanaman 

teh 10.000 pohon/ha. 
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Gambar 2. Denah titik pengambilan contoh tanaman teh 

dalam luasan 1 ha 

Figure  2.  Map of sampling points for tea plants in an 

area of 1 ha 

Pengukuran Biomassa Tanaman Teh 

Pengukuran biomassa tanaman teh dilakukan dengan 

metode destruktif, yaitu membongkar seluruh bagian 

tanaman teh, berupa batang, daun, dan akar. Tanaman teh 

yang telah dibongkar kemudian ditimbang berat basah 

total semua bagian tanaman. Kemudian diambil dan 

ditimbang berat basah contoh sebanyak ±300 gram 

(campuran batang, daun, dan akar). Contoh tanaman 

dikeringkan dalam oven hingga mencapai berat konstan 

(85°C selama 48 jam), kemudian ditimbang berat 

keringnya, dan dihitung persen kadar air contoh dan 

karbon organik. 

% KA =   

Keterangan: 

% KA = persen kadar air contoh 

BBc = Berat basah contoh (kg) 

BKc = Berat kering contoh (kg) 

Persen kadar air contoh digunakan untuk menghitung 

berat kering total (biomassa) tanaman teh. Biomassa 

tanaman teh dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

BK = BB – (BS x % KA) 

Selanjutnya biomassa tanaman teh dalam luasan 1 

hektar diperoleh dengan mengalikan BK dengan jumlah 

populasi tanaman teh, yaitu 10.000 pohon/ha. 

Keterangan: 

BK = Berat kering total (biomassa) (kg) 

BS  = Berat segar total tanaman (kg) 

% KA  = Persen kadar air contoh 

Pengukuran Karbon Biomassa Tanaman Teh dan 

Serasah 

Kandungan karbon setiap contoh tanaman teh dihitung 

dengan rumus yang mengacu pada BSN (2011) sebagai 

berikut: 

Cb =      B x % C organik 

Selanjutnya total karbon tanaman teh dalam luasan 1 

hektar diperoleh dengan mengalikan Cb dengan jumlah 

populasi tanaman teh, yaitu 10.000 pohon/ha. 

Keterangan: 

Cb = Kandungan karbon dari biomassa tanaman teh (kg) 

B   = Total biomassa (kg) 

% C organik = Persentase karbon yang diperoleh dari hasil 

pengukuran di laboratorium 

Serasah meliputi bagian tanaman teh yang telah gugur 

berupa daun dan ranting-ranting yang terletak di 

permukaan tanah tetapi belum mengalami dekomposisi. 

Contoh serasah diambil pada plot berukuran 1 m x 1 m di 

bawah tajuk tanaman teh, kemudian ditimbang berat 

segarnya. Setelah itu contoh serasah dioven pada suhu 

85°C selama 48 jam untuk ditentukan bobot keringnya dan 

juga dihitung persen karbonnya. Penghitungan karbon 

serasah menggunakan rumus sebagai berikut (BSN 2011): 

Cs = Bs x % C organik 

Selanjutnya total kandungan karbon serasah per hektar 

pada plot pengukuran dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut (BSN 2011):  

Cserasah =   

Keterangan: 

Cs = Kandungan karbon organik serasah (kg) 

Bo = Bobot kering serasah (kg) 
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% C organik = Persentase karbon yang diperoleh dari hasil 

pengukuran di laboratorium 

Lplot = Luasan plot pengambilan sampel serasah 

Pengukuran Karbon Organik Tanah 

Pengambilan contoh tanah pada kedalaman 0-30 cm 

pada setiap plot sampling pada tiap ketinggian. Contoh 

tanah pada seluruh plot sampling di setiap ketinggian 

dikomposit, sehingga pada tiap ketinggian hanya ada 1 

sampel tanah hasil komposit yang dibawa ke laboratorium. 

Pengukuran kadar C organik tanah menggunakan metode 

Walkley and Black. Penghitungan kandungan karbon 

tanah menggunakan rumus yang mengacu pada BSN 

(2011) sebagai berikut: 

Ct  = Kd x ρ x % C organik tanah 

Selanjutnya kandungan karbon organik tanah per 

hektar dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (BSN 

2011): 

C tanah = Ct x 100 

Keterangan: 

Ct  = Kandungan karbon tanah (g/cm
2
) 

Kd  = Kedalaman contoh tanah (cm) 

ρ  = Bulk density (0,63 g/cm
3
) (Wibisono 2016)       

% C organik tanah = Persen karbon yang diperoleh dari 

hasil pengukuran di laboratorium 

Ctanah = Kandungan karbon organik tanah per hektar (t 

ha
-1

) 

100  = Faktor konversi dari g/cm
2
 ke t ha

-1
 

Pengukuran Serapan Gas Karbon Dioksida (CO2) 

Pengukuran serapan gas karbon dioksida menggunakan 

rumus yang mengacu pada Bismark, Subiandono, dan 

Heriyanto (2008). 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji beda 

dua rata-rata t-student pada taraf 5% dan 1%. Selain itu, 

dilakukan analisis korelasi pearson antara ketinggian 

tempat dengan biomassa, cadangan karbon, dan serapan 

karbon dioksida tanaman teh, serta cadangan karbon 

serasah. Semua analisis data dilakukan menggunakan 

program SPSS versi 16.0. Sebagai data tambahan, 

dilakukan pengamatan suhu minimum dan maksimum 

menggunakan digital temperature humidity. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Biomassa, Cadangan Karbon, dan Serapan Karbon 

Dioksida Tanaman Teh, serta Cadangan Karbon 

Serasah pada Berbagai Ketinggian Tempat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa biomassa, cadangan 

karbon, dan serapan karbon dioksida tanaman teh pada 

ketinggian 535m dpl tidak berbeda nyata dengan 

ketinggian 737 m dpl. Sedangkan biomassa, cadangan 

karbon, dan serapan karbon dioksida tanaman teh pada 

ketinggian 867 m dpl sangat nyata lebih rendah dibanding 

pada ketinggian 535 m dpl dan nyata lebih rendah 

dibanding pada ketinggian 737 m dpl. Rata-rata biomassa 

tanaman teh pada ketinggian 535, 737, 867 m dpl secara 

berturut-turut adalah 123,43 t ha
-1

, 114,50 t ha
-1

, dan 56,17 

t ha
-1

. Rata-rata cadangan karbon tanaman teh pada 

ketinggian 535, 737, 867 m dpl secara berturut-turut 

adalah 68, 64 t ha
-1

, dan 31 t ha
-1

. Sedangkan rata-rata 

serapan karbon dioksida tanaman teh pada ketinggian 535, 

737, 867 m dpl secara berturut-turut adalah 251, 234, dan 

115 t ha
-1

 (Tabel 1). 

Cadangan karbon dan serapan karbon tanaman teh 

meningkat sejalan dengan peningkatan biomassa tanaman 

teh. Hal ini sejalan dengan pernyataan  Setiawan et al. 

(2016) dan Oktaviona et al. (2017) yang menyebutkan 

bahwa besar kecilnya cadangan karbon dalam tanaman 

bergantung pada biomassa yang terkandung pada tanaman 

tersebut. Hasil penelitian  Lestariningsih et al. (2018) pada 

tanaman mangrove juga menunjukkan bahwa cadangan 

karbon tanaman mangrove meningkat seiring dengan 

meningkatnya biomassa tanaman. Demikian juga hasil 

penelitian Yuliasmara et al. (2009) pada tanaman kakao 

menunjukkan bahwa karbon tersimpan berbanding lurus 

dengan biomassa tanaman. Pramanik dan Phukan (2020) 

menyebutkan bahwa 50,78% karbon dioksida yang diserap 

oleh tanaman teh tersimpan dalam biomassa. 

Pragasan (2020) mengungkapkan bahwa ketinggian 

tempat akan mempengaruhi suhu, intensitas cahaya, dan 

curah hujan, dan faktor-faktor tersebut mempengaruhi stok 

karbon dalam tanaman. Hasil penelitian (Ayu, Indradewa, 

dan Ambarwati 2012) menunjukkan pertumbuhan tanaman 

teh di ketinggian tempat yang lebih rendah akan semakin 

bagus, ditunjukkan dengan berat daun kering dan klorofil 

yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan hasil fotosintesis 

lebih tinggi pada ketinggian tempat yang lebih rendah. 
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Bita & Gerats (2013); Rosniawaty et al. (2018) 

menyebutkan bahwa tanaman teh yang ditanam di dataran 

rendah mengalami peningkatan fotosintesis disebabkan 

peningkatan suhu udara. Perbedaan suhu akibat perbedaan 

ketinggian tempat akan  berpengaruh pada metabolisme 

tanaman teh. Pada suhu yang lebih tinggi, metabolisme 

tanaman berlangsung lebih cepat. Pada penelitian ini, 

perkebunan teh di ketinggian 535 m dpl memiliki suhu 

minimum 21,33°C dan suhu maksimum 31,63°C. Semakin 

tinggi lokasi perkebunan teh, suhu semakin turun. Pada 

ketinggian 737 m dpl suhu minimum 20,12°C dan suhu 

maksimum 30,42°C, kemudian pada ketinggian 867 m dpl 

suhu minimum 19,34°C dan suhu maksimum 29,64°C 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Rata-rata suhu harian pada lokasi perkebunan teh 

di tiga ketinggian tempat 

Table 2. Average daily temperature at tea plantation at 

three elevations 

Ketinggian 

tempat (m dpl) 
Suhu (°C) 

 Minimum Maksimum 

535 21,33 31,63 

737 20,12 30,42 

867 19,34 29,64 

Serapan karbon dioksida akan besar apabila total 

biomassa yang ada juga besar, sehingga kandungan karbon 

juga ikut besar (Oktaviona, Amin, dan Ghalib 2017). 

Karbon yang disimpan dalam tubuh tanaman (biomassa) 

dapat menggambarkan banyaknya karbon dioksida di 

udara yang telah diserap oleh tanaman teh. Melalui proses 

fotosintesis, karbon dioksida di udara diserap oleh 

tanaman dan diubah menjadi karbohidrat, kemudian 

disebarkan ke seluruh tubuh tanaman dan akhirnya 

ditimbun dalam tubuh tanaman (Hairiah dan Rahayu 2007; 

Ahammed et al. 2020).   

Cadangan karbon serasah pada ketinggian 535 m dpl 

(0,7 t ha
-1

) nyata lebih besar dibanding pada ketinggian 

737 m dpl (0,4 t ha
-1

), namun nyata lebih kecil dibanding 

pada ketinggian 867 m dpl (0,8 t ha
-1

) (Tabel 1). Hal ini 

menunjukkan cadangan karbon serasah tanaman teh 

dengan kenaikan ketinggian tempat pada penelitian ini 

tidak linear. Cadangan karbon serasah berkaitan dengan 

banyaknya ranting dan daun gugur di bawah tajuk tanaman 

teh. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Sheikh et al. 

(2009) dan Yohannes et al. (2015) menunjukkan bahwa 

akumulasi serasah tanaman dan karbon serasah semakin 

kecil dengan naiknya ketinggian tempat. Sementara itu 

hasil penelitian Chang et al. (2010) di hutan alam Taiwan 

menunjukkan semakin tinggi lokasi hutan maka karbon     

serasah semakin besar.  

Analisis Korelasi Ketinggian Tempat, Biomassa, 

Cadangan Karbon, dan Serapan Karbon Dioksida 

Tanaman Teh, serta Cadangan Karbon Serasah 

Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat hubungan 

yang sangat nyata antara ketinggian tempat dengan 

Tabel 1. Rata-rata biomassa tanaman teh, cadangan karbon tanaman teh, cadangan karbon serasah, dan serapan karbon 

dioksida tanaman teh pada tiga ketinggian tempat 

Table 1. Average tea plant biomass, tea plant carbon stock, litter carbon stock, and tea plant carbon dioxide uptake at three 

elevations 

 
Rataan pada ketinggian tempat 

(m dpl) 

Hasil uji t student untuk masing-masing 

pasangan ketinggian tempat  

 535 737 867 535 vs 737 737 vs 867 535 vs 867 

Biomassa tanaman teh (ton/ha) 123,43 

(39,02)  

114,50 

(48,84) 

56,17 

(19,16) 

ns * ** 

Cadangan karbon tanaman teh (ton/ha) 68 

 (21,55) 

64 

(27,08) 

31 

(10,63) 

ns * ** 

Cadangan karbon serasah (ton/ha) 0,7 

  (0,10) 

0,4 

(0,03) 

0,8 

(0,24) 

* ns * 

Serapan CO2 tanaman teh (ton/ha) 251 

(79,07) 

234 

(99,39) 

115 

(39,00) 

ns * ** 

Keterangan : * dan ** masing-masing nyata pada taraf 5% dan 1 %; ns = tidak nyata; angka dalam tanda kurung ( ) 

adalah standar deviasi 

Notes : * and ** significant at 5% and 1% levels respectively; ns = not significant; number in parenthesis ( ) is 

the standard deviation 
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biomassa, cadangan karbon, dan serapan karbon dioksida 

tanaman teh, dengan nilai koefisien korelasi secara 

berurutan adalah -0,589, -0,586, dan -0,586. Sedangkan 

korelasi antara ketinggian tempat dengan cadangan karbon 

serasah bernilai 0,234 menunjukkan korelasi antara 

keduanya tidak nyata (Tabel 3).  

Korelasi antara ketinggian tempat dengan biomassa, 

cadangan karbon, dan serapan karbon dioksida tanaman 

teh adalah negatif, artinya semakin tinggi ketinggian 

tempat semakin rendah biomassa, cadangan karbon, dan 

serapan karbon dioksida tanaman teh. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yohannes et al. (2015) di hutan Gedo, 

Ethiopia yang menunjukkan ketinggian tempat memiliki 

korelasi negatif dengan biomassa tanaman dan total 

karbon. Total karbon tersimpan di hutan Gedo semakin 

kecil dengan meningkatnya ketinggian tempat. Dalam 

penelitian lain yang dilakukan oleh Sharma et al. (2009) 

juga ditemukan korelasi negatif antara biomassa tanaman 

dengan ketinggian tempat. Hasil penelitian Moser, Hertel,      

dan Leuschner (2007), Sheikh, Kumar, dan Kumar (2012) 

menunjukkan bahwa penyerapan karbon dioksida oleh 

tanaman menurun seiring dengan peningkatan ketinggian 

tempat. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi 

antara ketinggian tempat dengan cadangan karbon serasah 

tidak nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Yohannes et 

al. (2015) di hutan Gedo Ethiopia juga menunjukkan tidak 

terdapat korelasi antara ketinggian tempat dengan 

biomassa serasah dan cadangan karbon serasah. 

Cadangan Karbon Tanah pada Berbagai Ketinggian 

Tempat 

Karbon organik tanah di bawah tanaman teh berasal 

dari pembusukan daun, ranting, cabang tanaman teh yang 

telah rontok. Hasil penelitian menunjukkan cadangan 

karbon tanah dari yang lebih rendah ke lebih tinggi secara 

berurutan adalah pada ketinggian 867 m dpl, 737 m dpl, 

dan 535 m dpl, yaitu secara berurutan 76, 72, dan 60 t ha
-1

 

(Gambar 3). Perbedaan cadangan karbon tanah pada tiap 

ketinggian disebabkan perbedaaan kandungan C organik 

tanah, yang masing-masing pada tiap ketinggian dari hasil 

uji laboratorium adalah 4,01; 3,79, dan 3,19. Nilai bulk 

density yang digunakan adalah (0,63 g/cm
3
) berdasarkan 

hasil penelitian (Wibisono 2016) pada sifat fisik tanah 

andisol di lahan perkebunan teh. Hasil penelitian cadangan 

karbon tanah sejalan dengan penelitian Yohannes et al. 

(2015) yang menyebutkan bahwa cadangan karbon tanah 

di hutan Gedo, Ethiopia berkurang dengan semakin 

tingginya lokasi hutan. Di wilayah tersebut, karbon tanah 

sebanyak 35,5% dari total karbon tersimpan yang ada di 

hutan. Hasil serupa juga disampaikan oleh Sheikh, Kumar, 

dan Bussmann (2009) di hutan Pinus cadangan karbon 

tanah menurun dari 141,6 t ha
-1

 pada 700 m dpl menjadi 

124,8 t ha
-1

 pada 1.100 m dpl.  

Semakin naik ketinggian tempat maka cadangan 

karbon tanah semakin rendah. Esquivel et al. (2020) dan 

Sheikh et al. (2012) menyebutkan ketinggian tempat 

mempengaruhi suhu dan curah hujan. Semakin tinggi 

tempat maka suhu mengalami penurunan dan curah hujan 

semakin tinggi. Hal ini mempengaruhi proses dekomposisi 

bahan organik yang semakin lambat, sehingga 

menyebabkan rendahnya masukan karbon organik dalam 

tanah. Hal ini menyebabkan cadangan karbon tanah 

menurun dengan semakin meningkatnya ketinggian 

tempat. Sheikh et al. (2009) menyebutkan karbon tanah 

tergantung dari kuantitas dan kualitas serasah tanaman di 

peramukaan tanah, serta laju dekomposisi dari serasah 

tersebut. Pelepasan hara dari proses dekomposisi serasah 

akan mendaur ulang karbon dari tanaman ke tanah. Selain 

itu Sah dan Brumme (2003) menyebutkan bahwa 

penurunan cadangan karbon tanah juga disebabkan karena 

karbon organik tanah terkuras lebih cepat pada lokasi yang 

 

Tabel 3. Koefisien korelasi antara ketinggian tempat dengan biomassa, cadangan karbon, dan serapan karbon dioksida 

tanaman teh, serta cadangan karbon serasah 

Table 3.   Correlation coefficient between elevations and biomass, carbon stock, and carbon dioxide uptake of tea plants, 

as well as litter carbon stocks 

Peubah dalam uji korelasi 
Biomassa 

tanaman teh 

Cadangan 

karbon serasah 

Cadangan karbon 

tanaman teh 

Serapan karbon dioksida 

tanaman teh 

Ketinggian tempat -0,589 
**

 0,234 
ns 

-0,586 
**

 -0,586 
**

 

Keterangan : * dan ** masing-masing nyata pada taraf 5% dan 1 %; ns = tidak nyata 

Notes : * and ** significant at 5% and 1% levels respectively; ns = not significan 
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lebih tinggi.  

 

Gambar 3. Cadangan karbon tanah di bawah tajuk tanaman 

teh pada tiga ketinggian tempat 

Figure 3. Soil carbon stock understorey of tea plant at 

three elevations       

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketinggian tempat 

mempengaruhi stok karbon pada perkebunan teh, terutama 

stok karbon pada biomassa tanaman. Cadangan karbon, 

dan serapan karbon dioksida tanaman teh berkorelasi 

negatif dengan ketinggian tempat. Cadangan karbon tanah 

juga mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya 

ketinggian tempat. Cadangan karbon pada biomassa 

tanaman teh pada ketinggian 535, 737, 867 m dpl secara 

berturut-turut adalah 68, 64, dan 31 t ha
-1

, atau ekivalen 

dengan serapan karbon dioksida berturut-turut 251, 234, 

dan 115 t ha
-1

. Cadangan karbon tanah berturut-turut 

adalah 76, 72, dan 60 t ha
-1

. Cadangan karbon serasah 

(nekromas) tanaman teh relatif kecil dan kelihatannya 

tidak terkait dengan ketinggian tempat. 
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